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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian dan Pengembangan 
Pada pengembangan media pembelajaran pada penelitian ini, 
menggunakan metode penelitian dan pengembangan RnD (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode yang 
digunakan untuk mengembangkan dan penguji suatu produk.
1
 Metode 
penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan 
menguji keefektifan produk tersebut.
2
 Untuk dapat menghasilkan suatu produk 
tertentu menggunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
menguji keefektifan produk tersebut, supaya dapat berfungsi di masyarakat 
luas, maka memerlukan penelitian uang dilakukan secara bertahap. 
Model pengembangan yang dikemukakan oleh Borg dan Gall yang 
terdiri dari 10 langkah, yaitu potensi masalah, pengumpulan data, desain 
produk, validasi desain, uji coba pemakaian, revisi produk, uji coba produk, 
revisi desain, revisi produk dan produksi massal.
3
 
                                                          
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 
2013), hlm 57 
2
 Sugiyono, Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 
hlm 297 
3
 Ibid, hlm 298-311 
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Penelitian ini mengembangkan produk dengan memodifikasi langkah-
langkah penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Borg dan Gall. 
Hasil modifikasi tersebut terdiri dari dari enam langkah penelitian. Keenam 
langkah penelitian tersebut adalah 1) Penelitian dan pengumpulan data, pada 
langkah ini peneliti melaksanakan observasi dan wawancara di MTs 
Assyafi’iyah Gondang untuk menentukan permasalahan pada pembelajaran, 
yang kemudian hasilnya akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
perencanaan produk; 2) perencaan, peneliti menyusun storyboard dan 
menetukan materi yang akan dibahas dalam produk; 3) pengembangan draft 
produk, peneliti mengembangkan dari perencanaan yang telah disusun; 4) uji 
validasi ahli, dilakukan untuk memperoleh kritik dan saran dalam pembuatan 
produk dan memberikan penilaian untuk produk yang dikembangkan; 5) revisi 
desain, setelah validasi dilakukan kemudian produk di revisi sesuai dengan 
kritik dan saran dari validator; dan 6) uji coba produk, uji coba dilakukan dua 
kali yaitu kelompok kecil dan kelompok besar. Berikut ini adalah gambar 
prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian Dan 
Pengembangan Yang Dilakukan Oleh Peneliti 
Gambar 3.1 merupakan prosedur penelitian dan pengembangan yang 
telah dimodifikasi berdasarkan langkah-langkah penelitian dan pengembangan 
dari Bord dan Gall yang disederhanakan berdasarkan penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan oleh Pius Danardana Tanjung Seta yang 
berjudul “Pengembangan Media Film Pendek untuk Pembelajaran Menulis 
Cerpen Berdasarkan Kehidupan Siswa Kelas X Semester II SMA Pius Bakti 
Utomo Purwokerto” 
 
 
Penelitian dan 
pengumpulan data 
Perencanaan 
Pengembangan 
draft produk 
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Revisi desain 
Uji coba produk 
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B. Prosedur Penlitian dan Pengembangan 
Dalam pengembangan ini prosedur yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian Dan Pengumpulan Data 
Tahap awal ini biasa disebut dengan needs assessment (analisis 
kebutuhan). Tahap awal untuk menentukan tujuan, mengidentifikasi 
ketidaksesuaian kenyataan yang diinginkan melalui observasi atau 
pengamatan. penelitian dan pengumpulan data ini meliputi: 
a. Pemilihan Sekolah 
Lokasi yang dipilih pada penelitian ini adalah MTs Assyafi’iyah 
Gondang Tulungagung. Lokasi ini menjadi tempat pelaksanaan penelitian 
dengan pertimbangan: 
1) MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung belum pernah diadakan 
penelitian terkait pengembangan media pembelajaran IPS berbasis film 
pendek. 
2) Sumber belajar hanya menggunakan LKS dimana konten didalamnya 
kurang lengkap 
3) Kepala sekolah dan guru sangat terbuka untuk menerima pembaharuan 
dalam pendidikan, terutama hal-hal yang dapat mendukung dalam 
perkembangan proses pembelajaran. 
b. Pemilihan Materi 
Materi yang akan diambil pada penelitian ini adalah materi tentang 
sejarah nasional dengan tema kedatangan bangsa barat ke Indonesia kelas 
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VIII semester II. Pemilihan materi ini berdasakan beberapa alasan yaitu 
pada saat pembelajaran IPS terutama pada materi sejarah peserta didik 
kurang tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru. Menurut peserta 
didik materi sejarah itu membosankan dan juga membuat peserta didik 
mengantuk. Banyak peserta didik yang lebih memilih bermain dengan 
teman sebangku, mengobrol atau bahkan berjalan-jalan pindah tempat 
duduk daripada mendengarkan penjelasan guru mengenai sejarah. 
2. Perencanaan 
Tahap kedua meliputi perumusan tujuan khusus pengembangan yang 
hendak dicapai dan rancangan komponen-komponen produk yang akan 
dikembangkan. Adapun tujuan pengembangan ini yaitu menghasilkan 
produk berupa media pembelajaran IPS pada materi sejarah nasional dengan 
tema kedatangan bangsa barat ke Indonesia untuk peserta didik di MTs. 
Adapun yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan yaitu 
mengumpulkan literatur atau pustaka yang relevan dengan kedatangan 
bangsa barat ke Indonesia dan film pendek. Selain itu juga, peneliti juga 
merumuskan urutan dan uji coba skala kecil. 
3. Pengembangan Draft Produk 
Tahap ini pengembangan produk awal dimulai dengan mengkaji 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator yang dikembangkan dalam 
sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Analisis dan perumusan 
tersebut bertujuan untuk mengetahui pengembangan materi yang akan 
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dipelajari oleh peserta didik sehingga media pembelajaran IPS berbasis  film 
pendek dapat sesuai dengan materi pembelajaran tersebut. 
a. Standar Isi 
Tabel 3.1 Kompetensi Dasar Dan Indikator 
Kedatangan Bangsa Barat Ke Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.４ Menganalisis kronologi, 
perubahan, dan kesinambungan 
ruang (geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, sosial, 
budaya) dari masa penjajahan 
samapai tumbuhnya semangat 
kebangsaan. 
3. 4.１  Menganalisis tentang 
latar belakang 
kedatangan bangsa 
Eropa ke Indonesia. 
3. 4.２  Menganalisis tentang 
faktor pendorong 
bangsa Eropa ke 
Indonesia. 
3. 4.３  Menjelaskan tentang 
tujuan bangsa Eropa ke 
Indonesia. 
3. 4.４  Menjelaskan tentang 
bangsa Eropa yang 
datang ke Indonesia. 
3. 4.５  Menjelaskan tentang 
dampak kedatangan 
bangsa Eropa ke 
Indonesia. 
4.４ Menyajikan kronologi, 
perubahan, dan 
kesinambungan ruang 
(geografis, politik, 
ekonomi, pendidikan, 
sosial, budaya) dari masa 
penjajahan samapai 
tumbuhnya semangat 
kebangsaan. 
4. 4.１ Menyajikan hasil 
diskusi tentang proses 
latar belakang 
kedatangan bangsa 
Eropa ke Indonesia dan 
dampak kedatangannya. 
 
b. Judul Media Pembelajaran  
Judul program merupakan aspek pokok untuk memberikan 
informasi kepada peserta didik tentang apa yang yang dipelajari 
selama proses pembelajaran dengan menggunakan media 
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pembelajaran ini.
4
 Judul program ini akan ditampilkan pada halaman 
(frame) pertama, yaitu “Kedatangan Bangsa Eropa Ke Indonesia”. 
c. Materi Pembelajaran 
Materi yang disajikan dengan menggunakan gambar ataupun 
video yang berkaitan dengan materi yang dilengkapi dengan teks 
bacaan atau Subtitle untuk membantu peserta didik dalam memahami 
materi. 
4. Uji Validitas 
Setelah produk selesai dikembangkan, maka produk harus melalui 
tahapan validasi ahli untuk mengetahui produk layak diuji cobakan. Validasi 
dilakukan oleh beberapa ahli, diantaranya ahli media dan ahli materi. 
a. Uji Validitas Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan untuk menilai berdasarkan aspek penyajian 
media. Uji validitas media ini dilakukan oleh Bu Nur Isro’atul Khusna, 
M. Pd. 
b. Uji Validitas Ahli Materi 
Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai berdasarkan aspek 
penyajian materi. Uji validitas materi dilakukan oleh Bu Hany 
Nurpratiwi, M. Pd. 
 
 
 
                                                          
4
 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012),  
hal. 143   
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c. Uji Validitas Guru 
Uji validitas dilakukan oleh guru untuk menialia berdasarkan aspek 
penyajian materi dan penyajian media. Uji validitas ini dilakukan oleh 
guru mata pelajaran IPS yaitu Pak M. Fatchurrohman, S. Pd. I. 
5. Revisi Desain 
Revisi desain dilakukan setelah menganalisis hasil uji validitas. 
Revisi dilakukan berdasarkan saran dari validator, apabila uji validitas 
media berdasarkan angket belum masuk kriteria valid untuk digunakan 
dalam pembelajaran dan perlu menunjukkan perlu adanya revisi. Proses uji 
validitas ini akan terus diulang sampai produk media pembelajaran layak 
digunakan tanpa atau dengan revisi.  
6. UJi Coba Lapangan 
Setelah revisi desain selesai dilakukan maka peneliti melakukan uji 
coba produk ke lapangan. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui 
keefektifan dan kepraktisan media bagi peserta didik dan guru tentang 
media pembelajaran IPS. Dalam uji coba lapangan ini diperoleh data 
kuantitatif dari nilai pre-test dan post-test. Data kuantitatif tersebut akan 
dianalisis untuk menilai apakah produk yang dikembangkan benar-benar 
efektif digunakan. Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan selama 
proses pembelajaran, data yang didapat berupa data kualitatif. Data 
kualitatif tersebut akan diubah menjadi data kuantitatif untuk kemudian 
dianalisis untuk meniai kepraktisan produk yang dikembangkan. 
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7. Revisi Produk 
Berdasarkan pengamatan selama uji coba produk, produk direvisi 
untuk mengurangi sedikit kelemahan dari media tersebut. Hasil dari uji coba 
produk ini akan menjadi masukkan  dalam perbaikan media. Uji coba ini 
harus diulang sampai media benar-benar efektif dan praktis digunakan. 
 
C. Uji Coba Produk 
Uji coba produk ini digunakan untuk mengetahui produk yang telah 
dibuat memenuhi aspek kualitas baik atau tidak yaitu meliputi valid, praktis 
dan efektif. Uji coba yang dilakukan pertama adalah uji-ahli, dalam hal ini 
beberapa ahli materi dan ahli media pembelajaran serta guru bidang studi IPS 
menanggapi dan menilai produk. Dalam uji coba produk ini akan diuraikan 
tentang desain uji coba, subjek iji coba, jenis data, instrumen pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. Tahap uji coba produk dilakukan menggunakan 
kelas VIII C untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran yang telah 
dikembangkan. 
1. Desain Uji Coba  
Desain uji coba yang dilakukan menggunakan uji coba deskriptif. 
Desain deskriptif memungkinkan pengembangan untuk memperoleh data 
kuantitatif dan kualitatif yang sangat bermanfaat dalam penyempurnaan 
produk pengembangan. 
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2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba dalam pengembangan dalam pengembangan media 
pembelajaran IPS kelas VIII materi sejarah nasional dengan tema 
kedatangan bangsa barat ke Indonesia berbasis film pendek yaitu dosen ahli 
materi, dosen ahli media, guru bidang mata pelajaran IPS kelas VIII sebagai 
ahli pembelajaran IPS, dan siswa kelas VIII MTs Assyafiiyah Gondang 
Tulungagung. 
3. Jenis Data 
a. Data dari ahli media dan materi 
Data yang diperoleh dari ahli media dan materi yaitu berupa 
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berasal dari angket validasi, 
sedangkan data kualitatif berasal dari saran, kritik dan tanggapan ahli 
dalam menilai media yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan media. 
b. Data dari siswa 
Data yang diperoleh dari peserta didik berupa data kualitatif dari 
pengamatan aktivitas peserta didik untuk menilai kepraktisan, dan yang 
kedua data kuantitatif dari hasil belajar siswa materi sejarah nasional 
dengan tema kedatangan bangsa barat ke Indonesia yang digunakan 
peneliti untuk menilai keefektifan. 
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4. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepas 
responden untuk dijawabnya.
5
 Angket ini ditujukan kepada responden 
yakni kepada siswa kelas VIII MTs Assyafi’iyah Gondang Tulungagung. 
Angket tersebut berisi tentang pertanyaan penggunaan media pembelajaran 
pada proses pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 
angket sudah terstruktur sehingga responden memberikan tanggapan 
sesuai dengan pertanyaan yang sudah tersedia di dalam angket.
6
. Berikut 
ini kisi-kisi instrumen penilaian produk oleh validator dan juga siswa. 
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Media Pembelajaran IPS 
Berbasis Film Pendek 
 Aspek 
N
o. 
Indikator 
Validator 
Sisw
a 
Juml
ah 
butir 
Ahli 
Mate
ri 
Ahli 
Medi
a 
gur
u 
A.  Aspek 
Materi 
1.  Kesesuaian isi 
film dengan 
Kompetensi Dasar 
dan tujuan 
pembelajaran 
      1 
2.  Tujuan 
Pembelajaran 
yang hendak 
dicapai jelas dan 
terperinci 
      1 
3.  Pengembangan 
dan pemilihan ide 
dalam film pendek 
dapat membantu 
siswa dalam 
memahami materi 
      1 
                                                          
5
 Sugiyono,… hlm 142 
6
 Nana Syaodih Sukmadinata,… hlm 219 
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Lanjutan  
  4.  Materi tepat dan 
sesuai dengan 
tujuan 
pembelajaran 
      1 
5.  Kejelasan materi 
yang disampaikan 
       1 
6.  Cangkupan materi 
dalam film pendek 
      1 
 
7.  Gambar atau 
video sesuai 
dengan materi 
      1 
8.  Ketepatan teks 
cerita dengan 
materi yang 
dibahas 
 
  
     
1 
9.  Keakuratan 
gambar atau 
video, teks cerita 
      1 
10.  Mendorong rasa 
ingin tahu 
       1 
B.  Aspek 
Kebahasaan
/Komunikas
i 
11.  Petunjuk 
penggunaan film 
pendek 
disampaikan 
dengan benar 
        1 
12.  Bahasa yang 
digunakan sudah 
jelas dengan 
tingkat berfikir 
siswa MTs Kelas 
VIII 
      1 
13.  Bahasa yang 
digunakan 
mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
untuk mempelajari 
materi 
      1 
14.  Menggunakan 
bahasa yang 
santun dan tidak 
mengurangi nilai-
nilai pendidikan 
      1 
15.  Penulisan teks 
sesuai dengan 
materi 
      1 
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Lanjutan 
   16.  Ketepatan struktur 
kalimat 
      1 
17.  Keefektifan 
kalimat 
      1 
18.  Kebakuan istilah       1 
19.  Pemahaman 
terhadap pesan 
atau informasi 
       1 
20.  Kemampuan 
untuk memotivasi 
peserta didik 
       1 
21.  Kesesuaian 
dengan tingkat 
emosional peserta 
didik 
      1 
22.  Ketepatan ejaan        1 
23.  Ketepatan teks 
dialog dengan 
gambar atau video 
       1 
C.  Aspek 
Penyajian 
24.  Penyajian film 
pendek dilakukan 
secara 
runtut/sistematis 
      1 
25.  Kejelasan alur 
cerita dalam film 
pendek 
      1 
26.  Penyajian film 
pendek 
mendukung 
peserta didik 
untuk mengikuti 
pembelajaran 
      1 
27.  Penyajian film 
pendek sangat 
menarik 
       1 
D.  Efek untuk 
meningkatk
an minat 
peserta 
didik 
28.  Kemudahan 
penggunaan film 
pendek dalam 
pembelajaran 
        1 
29.  Materi bisa 
dipahami secara 
mandiri oleh 
peserta didik 
melalui film 
pendek 
       1 
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Lanjutan 
  30.  Film pendek 
membuat 
pembelajaran  
tidak 
membosankan 
        1 
  31.  Film pendek dapat 
mendukung 
peserta didik 
untuk mempelajari 
materi dengan 
mudah 
        1 
  32.  Film pendek 
mampu 
meningkatkan 
minat peserta 
didik dalam 
mempelajari 
Sejarah Nasional 
        1 
  33.  Film pendek 
mampu 
meningkatkan 
pengetahuan 
peserta didik 
tentang Sejarah 
Nasional 
        1 
  34.  Film pendek 
mampu 
memperluas 
wawasan peserta 
didik dalam 
bidang Sejarah 
Nasional 
         
1 
E.  Apek 
tampilan 
keseluruhan 
35.  Desain sampul 
film pendek 
menarik 
      1 
36.  Desain film 
pendek 
memberikan kesan 
menarik bagi 
peserta didik 
     1 
37.  Transisi cerita 
memiliki 
kesinambungan  
      1 
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Lanjutan 
  38.  Tulisan mudah 
dibaca 
       1 
39.  Efek yang dipilih 
telah sesuai dan 
menarik 
     1 
40.  Adanya 
kesesuaian 
gambar/video, alur 
cerita dan materi 
yang dibahas 
      1 
Total Butir Instrumen 27 24 38 12 40 
Tabel 3.2 digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan instrumen 
peniliaian produk dan materi oleh validator dan guru agar tetap terfokus. 
Terdapat beberapa aspek yang dijadikan pedoman pada angket validator 
dan guru yaitu aspek materi, aspek kebahasaan atau komunikasi, aspek 
penyajian, efek untuk meningkatkan minat peserta didik, dan aspek 
tampilan keseluruhan. Pedoman dalam penyusunan instrumen penilaian 
media oleh siswa agar tetap terfokus. Beberapa aspek yang dijadikan 
pedoman yaitu: kejelasan materi, mendorong rasa ingin tahu, petunjuj 
penggunaan film pendek, pemahaman tentang pesan atau informasi, 
kemampuan untuk memotivasi, penyajian film pendek, dan efek untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik. 
b. Tes 
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
7
 Dalam 
penelitian ini menggunakan pre-test dan post-test.  Post- test merupakan 
tes yang diberikan pada setiap akhir program satuan pengajaran.
8
 Untuk 
nilai pre-test pada penelitian ini menggunakan nilai ulangan harian yang 
telah dilaksanakan pada saat penelitian berlangsung. Fungsi post-test 
antara lain dapat dikemukakan adalah sebagai berikut. 
1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan pada peserta didik terhadap 
suatu materi. 
2) Untuk mengetahui kempetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai 
oleh peserta didik, serta tujuan-tujuan yang belum dikuasainya. 
3) Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan 
remedial. 
4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Teknik yang dengan cara menjawab soal subyektif yang sudah teruji. 
Setelah selessai dikerjakan, semua lembar jawaban dikumpulan dan 
kemudian dikoreksi, dan selanjutnya dianalisis untuk mengetahui adanya 
peningkatan hasil belajar atau tidak. Sehingga dapat dilihat juga 
bagaimana minat belajar peserta didik melalui hasil belajar tersebut. 
 
                                                          
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka  
Cipta,2010) Hal.193   
8
 Ngalim Purwanto, Teknik-teknik Evalasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,  
2009), Hal. 28   
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c. Observasi 
Observasi merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan. Ilmuan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu berupa fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
9
 Pengamatan atau observasi 
(observation) merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti serta secara sistematis. 
5. Teknik Analisis Data 
a. Teknik Analisis Data Ahli Media, Ahli Materi dan Guru 
Teknik analisis ini menggunakan teknik analisis data skala Linkert 
berkriteria lima. Pilihan respon skala lima mempunyai variabilitas respon 
lebih baik atau lebih lengkap dibandingkan dengan skala tiga dan skala 
empat sehingga mampu mengungkap lebih maksimal perbedaan 
responden.
10
 
Penilaian produk media pembelajaran, yaitu: 1) sangat tidak baik, 2) 
tidak baik, 3) kurang baik, 4) baik, dan 5) sangat baik ditentukan oleh ahli 
media, ahli materi dan guru. Pada setiap pernyataan yang ada di dalam 
angket penilaian, dosen ahli media, dosen ahli materi dan duru dapat 
memberikan saran sesuai dengan kriteria angka yang sesuai dengan skala. 
Skala Linkert lima tingkat kemudia dianalisis melalui perhitungan 
presentase rata-rata skor item pada setiap jawaban dalam angkat yang 
disajikan pada tabel berikut. 
                                                          
9
 Ibid, hlm 208 
10
 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Intrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014), hlm 106 
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Tabel 3.3 Skor Skala Linkert Berkriteria Lima 
Interval Skor Kategori 
5 Sangat baik 
4 Baik 
3 Kurang baik 
2 Tidak baik 
1 Sangat tidak baik 
Sedangkan untuk mengukur tingkat kevalidan hasil pengembangan 
media pembelajaran, maka menggunakan teknik analisis dengan 
menggunakan rumus berikut. 
11
 
  
∑ 
∑  
        
Keterangan: 
P   persentase kelayakan 
∑    : jumlah skor total jawaban evaluator (nilai nyata) 
∑    :jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)  
Dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevalidan dan 
pengambilan keputusan untuk merevisi media pembelajaran menggunakan 
kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut. 
Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kevalidan Produk 
Presentase (%) Kriteria Valid 
76-100 Valid (tidak perlu revisi) 
56-75 Cukup valid (tidak perlu revisi) 
40-55 Kurang valid (revisi) 
0-39 Tidak valid (revisi) 
                                                          
11
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka CIPTA. 2012) 
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Berdasarkan kriteria di atas media pembelajaran dinyatakan valid 
jika memenehi kriteria skor 75 dari seluruh unsur yang terdapat pada 
angket. 
b. Teknik Analisis Kepraktisan 
Media pembelajaran yang menggunakan bantuan komputer 
dikatakan praktis apabila telah memenuhi indikator, sebagai berikut.
12
 
1. Validator menyatakan bahwa media pembelajaran yang 
menggunakan bantuan komputer dapat digunakan dengan sedikit 
atau tanpa revisi. Cara memberikan penilaian kepraktisan pada 
media yang telah dibuat yaitu dengan memberikan angket tentang 
penilaian media pembelajaran dengan bantuan komputer. 
2. Angket respon peserta didik merupakan angket yang diberikan 
kepada peserta didik untuk menilai tentang media pembelajaran ips 
yang dikembangkan. Selanjutnya angket respon peserta didik akan 
dihitung menggunakan rumus berikut dan dianalisis berdasarkan 
kriteria hasil angket respon peserta didik: 
  
∑ 
∑  
        
Keterangan: 
P : Presentase angket respon peserta didik 
∑    : jumlah skor total jawaban angket (nilai nyata) 
                                                          
12
 Yuni Yamasari, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT yang Berkualitas, 
Makalah disampaikan pada Seminar Nasional Pascasarjana X – ITS, Surabaya 4 Agustus 2010   
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∑    :jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)  
Tabel 3.5 Kriteria hasil penilaian angket respon peserta didik 
Presentase (%) Kriteria Valid 
76-100 Baik 
56-75 Cukup Baik 
40-55 Kurang Baik 
0-39 Tidak Baik 
 
3. Tabulasi nilai hasil uji coba penggunaan memperlihatkan hasil 
evaluasi tersebut memenuhi kriteri sangat baik atau tidak. Nilai 
ketuntasan evaluasi minimal adalah 80. Selanjutnya banyak siswa 
yang tuntas diubah menjadi presentase dengan rumus berikut dan 
dianalisis berdasarkan kriteria penilaian hasil evaluasi pengguna: 
   
                   
                  
        
Keterangan: 
PT : Presentase siswa yang tuntas 
100% : Indeks 
Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Hasil Evaluasi Pengguna 
Rentangan Presentase 
(%) 
Kriteria 
75% ≤ PT ≤ 100% Sangat baik 
50% ≤ PT < 75% Baik 
25% ≤ PT < 50% Kurang baik 
0%  ≤ PT < 25% Tidak baik 
4. Hasil analisis lembar pengamatan aktivitas pengguna bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan dengan banyak, 
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sedikit, atau tanpa revisi. Analisis dilakukan dengan mengolah data 
menggunakan rumus berikut:  
    
                          
                  
        
Keterangan: 
ASn : Presentase benyak siswa yang bertanya pertanyaan ke-n 
n : Pernyataan  
Hasil analisis tiap pertanyaan dirata-rata untuk selanjutnya 
dianalisis menggunakan kriteria kepraktisan, dengan menggunakan 
rumus: 
    
   
    
        
Keterangan: 
RAS : Rata-rata presentase siswa yang bertanya 
N(n) : Banyaknya pernyataan 
Data presentase yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi data 
kualitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria kepraktisan pada 
tabel berikut: 
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Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan Media 
Rentangan Presentase (%) Kriteria 
75% ≤ RAS ≤ 100% Tidak dapat digunakan 
50% ≤ RAS < 75% Dapat digunakan dengan banyak revisi 
25% ≤ RAS < 50% Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
0%  ≤ RAS < 25% Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
c. Teknik Analisis Keefektifan 
Data uji coba lapangan dihimpun dari tes dalam rangka 
mengetahui hasil belajar siswa menggunakan media pembelajaran IPS. 
Hasil analisis data yang diperoleh sebagai penentu keefektifan media 
pembelajaran IPS. Uji efektifitas digunakan untuk membuktikan apakah 
media mampu mencapai tujuan yang diharapkan, dalam penelitian ini 
adalah  meningkatkan minat belajar. Pengukuran efektif dan tidaknya 
suatu media dilakukan dengan membandingkan antara nilai pre-test dan 
post-test pada kelas VIII C. Sebelum membandingkan kedua kelas, harus 
diadakan uji prsyarat yaitu uji homogenitas dan uji normalitas 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui populasi 
data berdistribusi normal atau tidak. Normal disini memiliki arti 
distribusi data yang normal. Untuk menguji data dapat menggunakan 
uji Kolmogrov Smimov dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 16.0 for windows. 
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2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui tentang hipotesis 
yang dibuat terbukti atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan adalah 
uji t-test. Adapun uji hipotesis menggunakan SPSS 16.0.  
Hipotesis untuk kasus ini:  
1. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat 
H0 : Tidak ada perbedaan minat belajar peserta didik antara 
sebelum dan sesudah menggunakan media film pendek 
di kelas VIII C. 
H1 : Ada perbedaan minat belajar peserta didik antara 
sebelum dan sesudah menggunakan media film pendek 
di kelas VIII C. 
2. Kaidah Pengujian 
Jika Probabilitas (sig) > 0,05, maka H1 ditolak 
Jika Probabilitas (sig) < 0,05, maka H1 diterima 
Harapan dari penelitian dan pengembangan ini adalah adanya 
peningkatan minat belajar siswa sehingga ada perbedaan yang 
signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran yang menggunakan bantuan program komputer 
SPSS 16.0 for windows. 
 
